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Penelitian ini bertujuan yntuk meningkatkan meningkatkan penguaruun konr.p@*
kemampuan problem solving (KPS) mahasiswa calon guru hsifa, melalui pembelajaran
dengan Model pembelajaran problem solving. Penelitian ini melibatkan 30 orang calon"guru
pada saat uji coba dan 32 orang calon guru pada saat implementasi. penelitian ini
menggunakan disain penelitian One-Group Pretes-Posttest Design. Data dianalisis secara
deskriptif dan dihitung dengan menggunakan skor gain yang dinormalisasi. Adapun
karakteristik pro$am pembelajaran yang dikembangkan adalah: materi perkuliJhan
ditentukan dalam masalah open-ended, pembelajarari dimulai dengan pemberian masalah
yang dituangkan dalam LKM, pertanyaan-pertanyaan konseptual yang aiUerikan oleh dosen
|ertindak sebagai pembimbing bagi mahasiswa untuk -"ttguurui konsep-konsep yang
berkaitan dengan masalah yang dipecahkan, peran dosen aaUafr sebagai 

'fasilitator,- 
dai

pembelajaran berpusat pada mahasiswa. Berdasarkan hasil implJmentasi program
pembelajaran dapat diketahui bahwa program pembelajaran dengan Model pembelajaran
problem solving dap{ meningkatkan penguasaan kotts"p Listrik dan keterampilart priblem
solving. Penguasaan k91seq yang tinggi hingga sedang didapat pada sub topik Listrik Statis(N-gain 75yo), Listrik Dinamis (N-gain 74%)dan fistrit Magnet'(N-gain 70%).
Keterampilan problem yolving yang paling tinggi berturut-turut diperoleh olei kelompok
prestasi tinggi, sedang, dan rendah.

Implementasi Pembelajaran Fisika Topik Listrik Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Problem solving pada Mahasi'swa calon Guru Fisi

Eko Swistoro Warimun
Studi Fisika, FKIp Universitas Bengkulu

(eko_swi storo @yahoo. com)

Abstrak

Kata-kunci: Model pembelajaran problem solving, Prestasi Belajar, dan Keterampilan
problem solving

A. PENDAHULUAN

Mahasiswa program pendidikan fisika adalah mahasiswa yang disiapkan untuk
menjadi guru fisika sekolah menengah yang profesional. Untuk menjadi guru fisika yang
profesional, antara lain mereka harus memiliki pengetahuan fisika atau pengetahuan tentang
konten/isi atau subiect matter lmowledge yang baik memadai (Shulman, l99l;NRC, 1996),
artinya mahasiswa calon guru fisika seharusnya setelah menyelesaikan studinya di LpTK
sudah tidak memiliki miskonsepsi konsep-konsep dalam fisika.
proses.yang kompleks (tidak sederhana) dan sering dikatakan

Belajar fisika merupakan

siswa sulit. Penyebabnya
adalah banyak konsep fisika yang bersifat abstrak. Untuk konsep-konsep fisika yang bersifat
tidak abstrakpun (konkret), siswa juga sering mengalami kesulitan (osbom, et al., 2003),
kesulitanhya biasanya karena penyajiannya dengan menggunakan bahasa matematika.
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Dampak kesulitan siswa tersebut antaralain dapat muncul ketika mereka belajar di perguruan

tinggi. Hal ini dapat termonitori ketika proses pembelajaran di kelas (perkuliahan).

Tujuaq pembelajaran fisika di perguruan tinggi adalah meningkatkan pemahaman\
konsep dan kemampuan berpikir mahasiswa. Salahsatu kemampuan berpikir yang dapat

dikembangkan adalah kemampuan memecahkan masalah (problem solving). Untuk dapat

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dalam pembelajaran menggunakan

model pembelajaran berbasis masalah. Salah satu model pembelajaranyarrg dapatdigunakan

adalah model pembelajaran problem solving (Warimun, 2012).

Pentingnya penguasaan konsep dan kemampuan memecahkan masalah fisika oleh

mahasiswa dikemukakan oleh Oman & Oman (1997) bahwa pembelajaran fisika
menghendaki untuk menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian yang

mendasar dari pembelajaran fisika (Heler, Keith, & Anderson, 1992). Selanjutnya hasil

survey yang dilakukan oleh American Institute of Physics di AS menunjukkan bahwa

kecakapan yang paling sering digunakan oleh pekerja lulusan 52 dan 53 fisika adalah

kecakapan dalam problem solving, belajar kelompok, dan berkomunikasi (van Heuvelen,

2001).

Fisika Dasar 2 adalah salah satu mata kuliah fisika dasar yang menjadi dasar untuk
mengembangkan fisika lanjutan. Penguasaan pemahaman konsep fisika dasar 2 akanmenjadi

bekal untuk pemahaman konsep fisika lanjutan (seperti Listrik magnet, Gelombang, dan

Optik serta fisika modem).

Listrik merupakan bagian dari fisika yang membahas tentang listrik statis, listrik
dinamis, dan listrik magnet. Materi tentang listrik ini diberikan dalam mata kuliah Fisika
Dasar 2 dandiberikan kepada mahasiswa pendidikan fisika pada semester 2.

Berdasarkan pada latar belakang di atas diperlukan pembelajaran dengan sebuah

model pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaim konsep dan kemampuan

memecahkan masalah. Dari hasil observasi dan pertimbangan dipilih Model pembelajaran

problem solving fisika. LangkahJangkah pembelajaran dengan Model Pembelajar anproblem
solving fisika dapat dilihat pada Tabel I (Warimun ,2012). Sedangkan indicator kemampuan

problem solving dan rubriknyadapatdilihat pada Tabel 2Tabel3.



h ran sinfolr\ rnndal Dtnhlo^
Tahapan Deskrinqil. MemahamiMasalah

secara umum
l. Identifikasi masalah
2. Deskripsi settingpemecahan/solusi2. Menampilkan Masalah

menurut aspek fisika
I.

)

uengorgamsasr rntormasi (kecukupan informasi dengan
menggunakan simbol fisika)
Membnat diamam fahel mafilr ai"qrr camLo-

3. Membuat suatu Rencana
Pemecahan Masalah

l. MenempKanpolapemecahan
2. Membuat renana simulasi atau eksperimen (bila perlu)3. Menulis persamaan Oila perlu)4. Menjalankan Rencana l. Menentukan hasil pemecahan lmenggunatan-

keterampilan menghitung bila diperlukan)
2. Melakukan eksperimen/simulasi bila diperlukan
3. Menggunakan keterampilan aljabar dan Geometri5. Evaluasi dan Perluasan l. Mengoreksijawaban ftebenaran pernr'tungan, kerasionaiil

jawaban, keakuratan j awaban)
2. Diskusi hasil penyelesaian
3. Menemukan alternatif pemecahan lain
4. Memperluas konsep ilmiah da4 generalisasi

Tabel l La

Tabel2 Indikator Kem Problem

Adapun indicator kemampuan problem solving yang dikembangkan (Tabel 2) adalah: a)
Kemampuan memahami masalah secara umum 6trlrraq, Ui f.-'a-puan memahami
masalah secara fisika (KMMF), c) Kemampuan matematila (rrrrq, dan'aj rr.u-pu*
membuat rencana dan menjalankan rencana pernecahan masalah fkrurnl 

/

amDuar Fisika
Kemampuan Sub Kemampuan PS Deskripsi
Kemampuan
Problem solving

Kemampuan Memahami Masalah
seara Umum (KMMU)

Keberhasilan mahasiswa Aahm mern.ahami
pernyataan masalah secara kualitatif

Kemampuan Memahami Masalah
seara Fisika (KMI\ff)

Keberhasilanmahasis@
feldaan prinsip fisika dan situasi penampilan
kedalam bentuk gambar/sketsd fisika darr
simbol fisika seperti persamaan fisika secara
kuantitatif

Kemampuan Matematika (KM) Keberhasilan mahasiswa dalam murggunakan
matematik yang diaplikasikan pada masalah
khusus

Kemampuan membuat rencana
dan menjalankan rencana
pemecahan masalah (KMR).

Keberhasilan mahasisw@
cara menyelesaikan masalah secara menyeluruh

Tabel 3 RUBRIK Kemampuan problem solving Fisika

danlatau berisi kesalahan-kesalahil

salah tidak berguna dan salatr
berisi sedikit kesalahan

Seluruh fisika tidaktepatdadm
katan fisika yang salah

fisika salah
fisika berisi sedikit kesalahan

Pendekatan fisika dan



B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

l. Bagaimanakah peningkatan penguasiuul konsep listrik mahasiswa

Keterangan:

yang diajar
dengan Model pembelaj aran pr obl em s o lving fi sika.

2' Bagaimanakah peningkatan kemampuan problem solving fisika mahasiswa yang
diajar dengan Model pembelajaran probrem sorvingfisika.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Dalam metode eksperimen, peneliti
bebas menentukan rancangan eksperimennya. Penelitian ini menggunakan aisain penelitian
one-Group Pretes-Posttest Design (Borg & Gall, 1983). Disain eksperimen yang digunakan
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Disain Penelitiana Pretes-Posttest
Kelompok Pretest Perlakukan Posttest

Eksperimen 0 X o
o: Tes Pemahaman Konsep (TpK) dan Tes Kemampuan probrem sorving(TKps)X: Pembelajaran dengan model pembelaj ar an pr obt ii, in ng

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi pendidikan Fisika JpMIpA FKIP
universitas Bengkulu semester 2 Tahun Akademik 2012/2013 berjumlah 32 orang.Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep listrik statis, listrik dinamis, dan
listrik magnet masing-masing berjumlah 40 buah soal dalam bentuk pilihan ganda dan tes
kemampuan problem solving yang masing-masing terdiri atas 25 soal berbentuk pilihan
ganda beralasan .

Seluruh tidak tepat dan/atau berisi kesatatran-kesatahan

sedikit kesalahan

tidak terfokus dan /ataulidakTonsisten
tidak terfokus dan /atau tidak kons.is.ten

ian tidak tidak terfokus dan 6tau tidak konsisten
masalah ielas dan terfokus sedikit tidak konsisten

Seluruh ian masalah dan berh



Untuk mengetahui pening\atan pemahaman konsep fisika dan kemamptan problem

solving fisika mahasiswa dilakukan dengan menghitung besamya skor gain yaflg\
dinormalisasi yang dibagi ke dalam tiga kolompok prestasi (tinggi, menengah, bawah).

Gain yang dinormalisasi (N-gain: g) dapat dihitung dengan persamaan: (Hake, lggg)
Sport - Spr.

I - -------------
S,n31s - Spre

Tingkat perolehan skor gain yang dinormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori, yaitu: N-
Gain > 0,7 kategori tinggi, 0,3 < N-Gain < 0,7 kategori sedang, N-Gain < 0,3 berkategori

rendah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Pemahaman Konsep Fisika (PKF)

Data PKF dikumpulkan dan dianalis untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep

fisika mahasiswa.Dataini diperoleh dari soal tes pemahaman konsep.

Hasil analisis deslkripsi terhadap data pKF disajikan pada Tabel 5.

Dari hasil penelitian diperoleh rcta-rata peningkatan tertinggi pada kelompok tinggi untuk
pemahaman konsep untuk konsep listrik statis sebesar N-gain :75Yo (tinggi), konsep listrik
dinamis : 74o/o (tinggi), dan untuk konsep listrik magnet : 70Yo (sedang). perolehan

peningkatan pemahaman konsep untuk konsep listrik mgnet hanya diperoleh dengan kategori

sedang, hal ini disebabkan bahwa menurut mahasiswa konsep listrik magnet lebih sukar

dibanding konsep listrik statis maupun dinamis. Untuk kelompok Menengah diperoleh

konsep listrik statis sebesar N-gain :61%o (sedang), konsep listrik dinamis : 50yo(sedang),

dan untuk konsep listrik magnet : 62oh (sedang). Untuk kelompok bawah memperoleh

konsep listrik statis sebesar N-gain :38%o (sedang), konsep listrik dinamis : 44yo (sedang),

dan untuk konsep listrik magnet :35Yo (sedang).

Tabel5. Deskripsi Data rata-rata dan standar deviasi pKF

Kelompok Statistik Konsep Listrik Statis Konsep Listrik Dinamis Konsep Listrik Masnet
Pretes Postes N

sain
Pretes Postes N

sain
Pretes Postes N

qttn
Tinggi Rata-rata 10.t7 76.46 0.7s 8,35 75.84 0,74 4.23 69.95 0,70

SD 6.18 8,36 5.81 8.83 5,71 n,02
Menengah Rata-rata 3.75 61.51 0.61 3,08 51,51 0,50 J.JJ 62.74 0.62

SD 3.1 I 10,60 4.70 16.00 4.30 14.61
Bawah Rata-rata 1,36 38.73 0,38 2.90 45.26 0.44 J,JJ 37.68 0"35

SD 3.12 13,95 5,l3 t7.2 4,30 12,13



T
2. Data Kemampud,n problem SotvingFisika (KPSF,)

Data KPSF mahasiswa dapatdilihat pada Tabel 6.

\
Tabel6. Deskripsi Data KPSF'untuk setiap Kolompok Mahasiswa

Peningkatan kemampuan problem solving fisika mahasiswa diperoleh untuk kelompok tinggi
sebesar 79%o (kategori tinggi), kelompok menengah memperoleh 6l% (kategori sedang), dan

kelompok bawah memperolehN-gain sebesar 32%o dengan kategori sedang.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapatdisimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa untuk

dij ar dengan menggunakan' Model pemberaj ar an p r o b I e m s olv i n g F i
2' Terdapat peningkatan kemampuan problem solving mahasiswa untuk setelah

diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem SqlvingFisika melalui
topik Listrik.

Dari hasil penelitian disarankan sebagai berikut:

1' Hendaknya pembelajaran fisika dasar menggunakan Model pembelajaran

Problem Solving Fisika karena model ini bisa digunakan untuk pembelajaran

berbasis allabar, ekperimen, maupun simulasi.

2' Dalam setiap pembelajaran hendaknya seorang dosen menggunakan metode
eksperimen/simulasi sesuai dengan karakteristik materi fisika agar anak bisa
melihat fenomena alam yang terjadi.

F. UCAPAN TERIMAKASIH
'' Ucapan terimaksih disampaikan kepada para mahasiswa

FKIP universitas Bengkulu Tahun Akademik 2012/2013

penelitian ini sebagai subyek penelitian.

pendidikan fisika JPMIPA

yang telah membatu dalam

Kelomnok Pretest Posttest N-Gain
Tinggi Rata-rata 3,75 Rata-rata 80,00 0,79

SD 4,79 SD 5,60
Menengah Rata-rata 3,34 Rata-rata 62,74 0,61

SD 3,89 SD 14,62
Bawah Rata-rata 0,67 Rata-rata 3t.21 0,32

SD 1,76 SD 12,99
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